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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor penentu perilaku ibu menyediakan ikan laut dalam
menu keluarga. Penelitian ini dilakukan di wilayah pesisir dan wilayah pedalaman Jawa Tengah. Responden
penelitian adalah 248 ibu dari murid kelas 5 dan 6 Sekolah Dasar yang dipilih melalui pengambilan contoh acak
klaster. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan bantuan kuesioner. Data dianalisis secara
deskriptif, uji beda T Test, regresi, dan analisis jalur. Besar keluarga, pendidikan ibu, pendapatan per kapita per
bulan, dan alokasi pengeluaran untuk ikan berbeda nyata antara keluarga di pesisir dengan keluarga di
pedalaman. Selain itu, persepsi, sikap afektif, dan perilaku ibu dalam menyediakan ikan laut dalam menu
keluarga juga berbeda nyata antara keluarga di wilayah pesisir dan pedalaman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perilaku ibu menyediakan ikan laut dalam menu keluarga dipengaruhi oleh persepsi ibu, sikap afektif ibu,
wilayah tempat tinggal, pendapatan per kapita per bulan, dan pendidikan ibu.

Perception and Affective Attitude Influence Mother’s Behavior to Provide Sea Fish in
Family Menu

Abstract

The aim of this research was to analyze determinant factors of mother’s behavior to provide sea fish in
family menu. The study was conducted in coastal and noncoastal areas of Central Java. The participants were
248 mothers of fifth and sixth grade elementary students that were selected by clustered random sampling. Data
collected by interview with questionnaires. Data was analyzed by descriptive, Independent Sample T Test,
regression, and path analysis. Family size, mother’s education, income per capita per month, and expenditure
allocation of fish were significant different between family in coastal and noncoastal areas. Meanwhile, mother’s
perception, affective attitude, and behavior to provide sea fish in family menu also significant different between
family in coastal and noncoastal areas. The results showed that mother’s behavior of fish availability in family
menu was influenced by mother’s perception, mother’s affective attitude, location of residence, income per capita
per month, and mother’s education.

Key words: family menu, fish availability, mother’s affective attitude, mother’s behavior, mother’s perception

PENDAHULUAN sayur (Cullen et al., 2000; Baranowski et al.
1999; Hearn et al., 1998). Para remaja pada
penelitian Story, Neumark-Sztainer, & French et
al. (2002) melaporkan bahwa salah satu faktor

yang paling mempengaruhi pemilihan pangan-

Berbagai penelitian telah menunjukkan
bahwa penyajian makanan adalah kunci
mengembangkan preferensi terhadap makanan

tersebut (Birch, 2002). Penyajian sayur yang
belum dikenal kepada anak-anak usia sekolah
selama 10 hari meningkatkan kesukaan dan
konsumsi anak-anak terhadap sayur tersebut
(Wardle et al., 2003). Secara umum anak
memilih untuk makan makanan yang dikenal
dengan baik dan cenderung lebih menyukai
makanan yang biasanya tersaji di rumahnya.
Anak-anak yang di rumahnya selalu tersedia
buah dan sayur akan suka makan buah dan

nya adalah ketersediaan pangan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa ketersediaan pangan di
rumah dan sekolah sebagai tempat yang
banyak didatangi anak juga menjadi per-
syaratan untuk pembentukan perilaku makan
pada anak.

Pada anak, pola penerimaan terhadap
makanan dipengaruhi oleh berbagai pengalam-
an sejak lahir, seperti orang tua melalui
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makanan yang diperbolehkan, waktu makan,
dan konteks sosial dimana perilaku makan
terjadi (Birch, 2002), khususnya peran ibu
dalam meningkatkan asupan pangan sehat
pada anak (Brown & Ogden, 2004; Birch &
Fisher, 1996). Ketersediaan pangan di rumah
sampai saat ini masih dibebankan kepada ibu
atau penggantinya. Di Indonesia, kebanyakan
ibu bertindak sebagai gate-keeper bagi
keluarganya, walau-pun sebagian dari mereka
adalah perempuan bekerja atau sekalipun di
rumahnya terdapat pembantu.

lkan laut merupakan sumber protein,
lemak, dan kalsium yang tinggi (Choo &
Williams, 2003). Budaya makan ikan yang
tinggi di masyarakat Jepang telah membuktikan
terjadinya peningkatan kualitas kesehatan dan
kecerdasan pada anak-anak di negara tersebut
(Khomsan, 2002), bahkan hubungan nyata
antara konsumsi ikan laut dengan Kkinerja
kognitif remaja laki-laki di Swedia yang diukur
tiga tahun kemudian (Al-Alberg et al., 2009),
serta peningkatan usia harapan hidup yaitu
mencapai sekitar 80 tahun (Dahuri, 1999). Hal
ini menunjukkan bahwa ikan laut sangat
bermanfaat bagi kecerdasan dan kesehatan
manusia khususnya anak. Konsumsi ikan laut
pada anak akan dipengaruhi oleh
ketersediaannya di dalam menu keluarga. Oleh
karenanya, perilaku ibu dalam penyediaan
menu ikan laut memegang peranan yang cukup
penting.

Kajian mengenai perilaku telah banyak
dilakukan. Beberapa faktor yang ditemukan
mempengaruhi perilaku diantaranya adalah
persepsi dan sikap. Sikap mempunyai
pengaruh dinamis dan langsung pada tindakan
seseorang pada segala objek dan situasi. Oleh
karenanya perilaku ibu dalam penyediaan ikan
laut dalam menu keluarga juga diduga
dipengaruhi oleh persepsi dan juga sikap yang
dimiliki  ibu. Berdasarkan temuan-temuan
tersebut maka penting untuk mengkaji
sejauhmana perilaku ibu dalam menyediakan
ikan laut dalam menu keluarga. Selain itu juga
diperlukan analisis lebih lanjut untuk melihat
seberapa besar pengaruh persepsi dan sikap
yang dimiliki ibu serta pengaruh karakteristik
ibu terhadap perilaku penyediaan menu ikan
laut.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain cross
secfional study dengan metode survei.
Penelitian dilakukan di dua lokasi yaitu wilayah
pesisir dan wilayah pedalaman. Wilayah pesisir
yang dipilih terletak di Kecamatan Jepara,
Kabupaten Jepara, Provinsi Jawa Tengah.
Sementara itu, wilayah pedalaman terletak di
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Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Grobogan,
Provinsi Jawa Tengah. Pengambilan data
dilakukan pada bulan November 2006 sampai
dengan bulan Agustus 2007.

Responden dalam penelitian ini adalah ibu
yang memiliki anak sekolah dasar kelas 5 dan 6
di wilayah pesisir dan pedalaman. Ada 248
responden yang terlibat dalam penelitian ini,
terdiri atas 115 responden di wilayah pesisir
dan 133 responden di wilayah pedalaman.
Responden dipilih secara clustered random
sampling.

Data penelitian terdiri atas data primer dan
data sekunder. Data primer meliputi
karakteristik sosio demografi keluarga, persepsi
ibu tentang ikan laut, sikap ibu terhadap ikan
laut, kepercayaan ibu terhadap mitos tentang
makan ikan laut, dan perilaku ibu pada
penyediaan ikan laut dalam menu keluarga.
Data ini dikumpulkan melalui wawancara
dengan bantuan kuesioner. Sementara itu, data
sekunder meliputi profil desa dan kecamatan
yang diperoleh melalui wawancara dan telaah
dokumen.

Karakteristik ~ sosiodemografi  keluarga
terdiri atas besar keluarga, tingkat pendidikan
ibu, status pekerjaan ibu, serta pendapatan per
kapita per bulan, dan pengeluaran untuk ikan
laut per kapita per bulan. Besar keluarga diukur
berdasarkan jumlah anggota keluarga (jiwa).
Pendidikan ibu dinilai dengan tiga kategori yaitu
1=pendidikan dasar, 2=pendidikan lanjut, dan
3=pendidikan tinggi. Sementara itu, status
pekerjaan ibu dikategorikan dalam dua
kelompok yaitu bekerja (1) dan tidak bekerja
(0). Pendapatan per kapita per bulan
merupakan keseluruhan hasil dari melakukan
pekerjaan per bulan yang dilakukan oleh para
anggota keluarga dibagi dengan besar
keluarga. Pengeluaran untuk ikan laut per
kapita per bulan merupakan alokasi dana yang
dikeluarkan untuk pembelian ikan laut yang
dikonsumsi seluruh anggota keluarga per bulan
dibagi dengan besar keluarga.

Persepsi ibu tentang ketersediaan ikan laut
diukur dengan tiga item pertanyaan dengan
Cronbach alpha sebesar 0,774. Selanjutnya,
persepsi ibu terhadap ketersediaan ikan laut
dikelompokkan berdasarkan cut off point
persentase skor, yaitu kurang baik (< 60),
cukup baik (60-80), dan baik (> 80). Ada 11
pertanyaan yang digunakan untuk mengukur
sikap kognitif (5 pertanyaan) dan sikap afektif
(6 pertanyaan) dengan nilai Cronbach’s alpha
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berturut-turut adalah 0,534 dan 0,661.
Selanjutnya, berdasarkan cut off point
persentase skor, sikap ibu terhadap ikan laut
dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu negatif
(< 60), cukup positif (60-80), dan positif (> 80).

Ketidakpercayaan ibu terhadap mitos
makan ikan laut diukur dengan sembilan
pertanyaan dengan nilai Cronbach’s alpha
sebesar 0,870. Selanjutnya, berdasarkan cut off
point persentase skor, ketidakpercayaan ibu
terhadap mitos makan ikan laut dikategorikan
dalam tiga kategori, yaitu rendah (< 60), cukup
tinggi (60-80), dan tinggi (> 80).

Data yang telah dikumpulkan diolah dan
dianalisis. Analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif, independent samples t-test,
uji regresi, dan analisis jalur. Analisis deskriptif
dilakukan untuk melihat rata-rata dan standar
deviasi dari setiap variabel. Uji beda T Test
dilakukan  untuk  membedakan variabel
penelitian antara keluarga di wilayah pesisir
dan pedalaman. Sementara itu analisis regresi
dan analisis jalur dilakukan untuk menjelaskan
variabel-variabel yang ber-pengaruh terhadap
perilaku ibu menyediakan ikan laut dalam menu
keluarga.

HASIL

Karakteristik Sosio Demografi Keluarga.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa besar
keluarga, tingkat pendidikan ibu, pendapatan
keluarga, dan pengeluaran keluarga untuk ikan
laut (Rp/kapita/bulan) berbeda nyata di kedua
wilayah (wilayah pesisir dan wilayah pedalaman
(Tabel 1). Besar keluarga dan pengeluaran
keluarga untuk ikan laut (Rp/kapita/bulan) di
wilayah pesisir lebih tinggi dibandingkan
dengan pengeluaran keluarga untuk ikan laut
(Rp/kapita/bulan) di wilayah pedalaman. Lebih
dari separuh ibu di wilayah pesisir bekerja
(58,3%). Jumlah ibu yang bekerja di wilayah
pesisir ini lebih banyak daripada jumlah ibu
yang bekerja di wilayah pedalaman (54,1%).
Berbeda dengan pekerjaan, tingkat pendidikan
ibu di wilayah pedalaman secara nyata lebih
tinggi dibandingkan dengan pendidikan ibu di
wilayah pesisir.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
pendapatan keluarga (Rp/kapita/bulan) di
wilayah pedalaman lebih besar dibandingkan
dengan wilayah pesisir. Sementara itu,
pengeluaran keluarga untuk ikan laut
(Rp/kapita/bulan) yang ada di wilayah pesisir
lebih besar dibandingkan wilayah pedalaman.
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Tabel 1 Rata-rata dan standar deviasi skor
peubah karakteristik sosio demografi
keluarga responden serta koefisien uji

beda
) Rata-rata + std. deviasi p-
Variabel —

Pesisir Pedalaman value
Besar
keluarga 55+1,6 49+1,1 0,000
(jiwa)
Tingkat
pendidikan
ibu (1=dasar, 1,6+ 1,3 24+14 0,000
2=lanjut, 3=
tinggi)
Status
pekerjaan 41, 7% 45,9%
ibu (1=IRT, (IRT) (IRT)
O=bekerja)
Pendapatan 301.312,70 404.692,99
keluarga + + 0,025
(Rp/kap/bln)  285.880,17 429.687,10
Er‘ftr:]gk‘ﬁ';‘:r:a” 2406561  14.202,35
laut + + 0,000
(Rp/kap/bln) 15.191,25 14.641,75

Persepsi, Sikap Afektif, dan Perilaku
Ibu. Persepsi ibu terhadap ikan laut, sikap
afektif ibu atau tingkat kesukaan ibu terhadap
ikan laut, dan perilaku menyediakan ikan laut
dalam menu keluarga di wilayah pesisir dinilai
lebih positif dibandingkan di wilayah pedalaman
(Tabel 2). Perilaku ibu menyediakan ikan laut
dalam menu keluarga didasarkan bahwa ibu
sebagai penentu menu keluarga sehingga
pengeluaran keluarga untuk pembelian ikan
laut dianggap sebagai perilaku ibu menyedia-
kan ikan dalam menu keluarga. Dengan
demikian,  pengeluaran  keluarga  untuk
pembelian ikan (Rp/kapita/bulan) di wilayah
pesisir yang secara nyata lebih tinggi di-
bandingkan wilayah pedalaman menunjukkan
bahwa perilaku ibu dalam menyediakan ikan
laut sebagai menu keluarga di wilayah pesisir
dinilai lebih positif dibandingkan dengan
wilayah pedalaman.

Dua atribut ibu lainnya yaitu ketidak-
percayaan terhadap mitos tentang makan ikan
laut dan sikap kognitif terhadap ikan laut di
kedua wilayah tidak berbeda secara signifikan.
Ketidakpercayaan ibu terhadap mitos makan
ikan laut yang ditanyakan melalui hal yang
berkaitan dengan ibu hamil, ibu menyusui, dan
anak juga berhubungan secara signifikan dan
cukup kuat dengan tingkat pendidikan ibu
(r=0,472**). Tingkat pendidikan ibu di wilayah
pedalaman lebih tinggi dibandingkan di wilayah
pesisir (Tabel 1).
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Tabel 2 Rata-rata skor peubah persepsi,sikap,
ketidakpercayaan terhadap mitos, dan
perilaku ibu menyediakan ikan laut

Rata-rata + std. deviasi p-
Peubah
Pesisir Pedalaman Vvalue

Persepsi ibu 619;&* % gsi 0,000
Sikap 67,54 + 70,93 + 0.118
kognitif ibu 23,32 23,12 ’
Sikap afektif 83,64 72,24 +
ibu 16,28 17,39 0,000
Ketidakperca
yaan 75,87 + 76,64 +
terhadap 27,64 28,66 0,829
mitos
Perilaku ibu
menyedia-
kan ikan laut 2;‘501695%6;5* 1142221’3% 0,000
dalam menu ’ ’
keluarga

Hasil wawancara ke beberapa responden
terutama di wilayah pesisir menunjukkan bahwa
generasi mereka jarang mengalami dampak
buruk setelah makan ikan laut sehingga mereka
tidak mempercayai mitos makan ikan laut.
Tingkat pendidikan ibu di wilayah pedalaman
yang lebih tinggi ternyata tidak serta merta
membuat sikap kognitifnya terhadap ikan laut
lebih positif. Tampaknya tingkat pendidikan ibu
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yang lebih tinggi di wilayah pedalaman dapat
diseimbangkan oleh persepsi ibu tentang ikan
laut yang lebih baik di wilayah pesisir. Hal ini
menunjukkan bahwa walaupun tingkat pendi-
dikan ibu di wilayah pesisir lebih rendah namun
karena memiliki persepsi tentang ikan laut yang
lebih baik, membuat ibu di wilayah pesisir
mampu meningkatkan evaluasinya tentang gizi
pada ikan laut. Hal itu yang diperkirakan
membuat sikap kognitif ibu di kedua wilayah
secara siginifikan tidak berbeda.

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa
model perilaku ibu menyediakan ikan laut
dalam menu keluarga close fo fit (AGFI=0,91).
Artinya, model perilaku ibu menyediakan ikan
laut dalam menu keluarga dapat dijelaskan
sebesar 91% oleh peubah-peubah yang
terdapat dalam model tersebut (Gambar 1).
Apabila pada analisis regresi pembentukan
sikap ibu terhadap ikan laut, dua peubah yang
memberi kontribusi terbesar pada pembentukan
sikap ibu adalah pendidikan ibu (3=281**) dan
persepsi ibu tentang ikan laut (B=249**), maka
pada model perilaku ibu menyediakan ikan laut
dalam menu keluarga, peubah yang mem-
berikan kontribusi signifikan dan terbesar
adalah wilayah pesisir, yaitu ketersediaan ikan
di suatu wilayah dalam jumlah yang relatif
banyak dan segar.

Wilayah

‘
\ _ y
Persepsi
X -

v,

Besar
keluarga

Afektif
ibu

7| ™ L/
Pendapa "IAV <
tan/kpt “ A - - Keterangan:
'x- Perllak:_ltln(u
[ menyediakan 2_
»‘\( Ketidak- _— ikan laut A= 1773
’ percayaan dalam menu Df=9
— A ibuthd keluarga P-value= 0,030
" RMSEA= 0,063
Status _
kerja ibu . GFl=0,99
) AGFI= 0,91
Kognitif
) -0,19*

Gambar 1 Analisis jalur pembentukan perilaku
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Peubah persepsi ibu tentang ikan laut di
kedua wilayah berbeda nyata, yang mana rata-
rata skor persepsi lebih tinggi pada responden
di wilayah pesisir (Tabel 2). Namun korelasi
persepsi dengan perilaku ibu lemah (r=0,188).
Hal ini menunjukkan adanya pengaruh wilayah
dan sikap afektif ibu terhadap ikan laut pada
perilaku ibu menyediakan ikan laut. Dalam hal
kemauan menyediakan masakan ikan laut, ada
dua alasan yang paling banyak dikemukakan
oleh ibu, yaitu “agar keluarga sehat” (85,3%)
dan “anak-anak menyukainya” (80,6%). Alasan
yang mendasari ibu untuk menyediakan
masakan ikan laut adalah tingkat kesukaan
atau sikap afektif ibu terhadap ikan laut yang
tinggi. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa persepsi ibu tentang ikan laut
memberikan kontribusi nyata namun secara
tidak langsung melalui sikap afektif ibu
(B=0,04%) ke perilaku ibu menyediakan ikan laut
(Tabel 3).

Wilayah pesisir berpengaruh secara
langsung sebesar [=0,38*%, secara tidak
langsung sebesar B=0,08* sehingga memiliki
pengaruh total sebesar p=0,47* (Tabel 3).
Wilayah pesisir mempengaruhi perilaku ibu
melalui dua jalur yaitu melalui persepsi ibu yang
positif tentang ikan laut yang membentuk sikap
afektif ibu yang positif dan kemudian
mempengaruhi perilaku ibu dan melalui sikap
afektif ibu yang positif terhadap ikan laut yang
kemudian mengarahkan pengaruh ke perilaku
ibu menyediakan ikan laut dalam menu
keluarga.

Tabel 3 Peubah penentu perilaku ibu me-
nyediakan ikan laut dalam menu

keluarga
Efek
Peubah Beb
euban bebas L TL Total
Wilayah -0,38* -0.08*  -0,47*
Besar keluarga -0,19* - -0,19*
Pendidikan ibu 0,24* 0,00 0,24*
Status kerja ibu
(bekerja/IRT) -0,04 0.00  -0,04
Pendapatan/kap/ 0 29 000 0 29
bulan ’ ’ ’
Ketidakpercayaan
ibu thd mitos - 0,00 0,00
makan ikan
Persepsi ibu B 0.04* 0.04*
tentang ikan laut ’ ’
Sikap kognitif ibu
thd ikan laut -0.06 0.00 -0,05
Sikap afektif ibu . .
thd ikan laut 0,24 - 0024

Keterangan: * signifikan pada o= 5%
L: Langsung; TL: Tidak Langsung
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Pendapatan keluarga (Rp/kapita/bulan) di
banyak penelitian mempengaruhi keleluasaan
keluarga memenuhi kebutuhan pangan, jumlah
dan ragam bahan pangan yang dapat
disediakan. Dilihat dari pendapatan keluarga
(Rp/kapita/bulan), sebagian besar keluarga
responden termasuk golongan ekonomi rendah
dan berada di bawah garis kemiskinan Provinsi
Jawa Tengah dengan pembatas Rp126.651,00
(BPS Jawa Tengah 2006). Hanya terdapat
5,2% keluarga yang memiliki pendapatan per
kapita per bulan lebih dari Rp1.000.000,00.
Walaupun banyak di antara mereka memiliki
keterbatasan dalam pendapatan per bulan
namun hasil analisis jalur menunjukkan
pendapatan keluarga (Rp/kapita/bulan)
memberikan kontribusi cukup besar ($=0,29%)
pada pembentukan perilaku ibu menyediakan
ikan laut dalam menu keluarga (Tabel 3). Hasil
tersebut juga didukung oleh korelasi peubah
pendapatan keluarga (Rp/kapita/bulan) dan
perilaku ibu menyediakan ikan laut dalam menu
keluarga termasuk positif dan kuat (r=0,406**).
Berdasarkan dua komponen sikap, sikap afektif
ibu terhadap ikan laut memberikan kontribusi
nyata dan cukup besar (3=0,24*) ke perilaku
ibu untuk menyediakan ikan laut dalam menu
keluarga (Tabel 3).

Sikap kognitif ibu terhadap ikan laut tidak
memberikan kontribusi nyata terhadap perilaku
ibu. Sikap kognitif ibu terhadap ikan laut di
kedua wilayah yang termasuk cukup positif
menunjukkan keyakinan ibu  terhadap
pengetahuan tentang gizi ikan laut. Pada
analisis regresi terhadap pembentukan sikap
ibu terlihat bahwa peubah persepsi dan
ketidakpercayaan ibu terhadap mitos mem-
pengaruhi secara nyata sikap ibu terhadap ikan
laut.

Pada model perilaku ibu, dimana sikap ibu
dipisahkan menurut komponen kognitif dan
afektif, persepsi ibu secara signifikan dan
langsung mempengaruhi kedua komponen
sikap, sedang ketidakpercayaan ibu terhadap
mitos hanya mempengaruhi komponen kognitif.
Kepemilikan pengetahuan seseorang dapat
diperoleh dari berbagai sumber, seperti
pendidikan formal dan informal serta
pengalaman langsung. Keyakinan atau
kepercayaan seseorang terhadap pengetahuan
tentang sesuatu objek yang dimilikinya menjadi
komponen kognitif pada sikapnya. Artinya,
keyakinan seseorang terhadap manfaat gizi
ikan laut sebagai bagian dari sikap ibu terhadap
ikan laut, tidak cukup memberikan kontribusi
pada perilaku ibu menyediakan ikan laut dalam
menu keluarga.
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Tingkat pendidikan ibu memberikan
kontribusi nyata dan langsung pada perilaku ibu
menyediakan ikan laut sebesar (=0,24*
sebesar kontribusi sikap afektif ibu kepada
perilaku ibu menyediakan ikan laut. Secara
tidak langsung pendidikan ibu tidak memberi
kontribusi nyata ke perilaku ibu menyediakan
ikan laut (3=0,00). Mengingat korelasi peubah
pendidikan ibu dan perilaku ibu menyediakan
ikan laut nyata dan cukup kuat (r=0,310**)
maka hal ini memungkinkan akan terdapat lebih
banyak responden di wilayah pedalaman yang
memiliki perilaku lebih positif menyediakan ikan
laut dibandingkan dengan responden di wilayah
pesisir  Namun ternyata perilaku ibu
menyediakan ikan laut di wilayah pesisir lebih
positif. Tampaknya peubah wilayah pesisir
(r=0,315**) dan sikap afektif ibu (r=0,373%) lebih
menentukan perilaku ibu menyediakan ikan laut
dalam menu keluarga. Besar keluarga
mempengaruhi perilaku ibu secara langsung
dan negatif (p=-0,19%), semakin banyak
anggota keluarga, semakin sedikit ibu
menyediakan ikan laut dalam menu keluarga.

PEMBAHASAN

Sikap afektif ibu merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi perilaku ibu
menyediakan ikan laut dalam menu keluarga.
Sikap afektif ibu terhadap ikan laut di wilayah
pesisir lebih baik yaitu masuk dalam kategori
baik, sedangkan sikap afektif ibu di wilayah
pedalaman termasuk kategori cukup baik.
Sikap afektif yang baik terhadap ikan laut
dibuktikan dengan perilaku ibu yang lebih
banyak menyediakan ikan laut dalam menu
keluarga yang ditandai dengan lebih besarnya
pengeluaran/kapita untuk ikan laut. Kondisi ini
sejalan dengan penelitian Neumark-Sztainer
(2003) kepada para siswa remaja awal yang
menunjukkan adanya korelasi kuat antara
preferensi responden pada buah/sayur dengan
ketersediaan buah sayur di rumah, preferensi
responden pada buah sayur dengan konsumsi
buah sayur dan ketersediaan buah sayur
dengan konsumsi buah sayur.

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku
ibu menyediakan ikan laut dalam menu
keluarga adalah pendapatan keluarga per
kapita per bulan. Pendapatan per kapita per
bulan memberikan kontribusi nyata dan
langsung ke perilaku ibu menyediakan ikan laut
dalam menu keluarga (B=0,29, p<0,05),
walaupun sebagian besar keluarga responden
termasuk golongan ekonomi  menengah
kebawah yang menyebabkan terbatasnya daya
beli keluarga. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Petrenya et al. (2011) tentang
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konsumsi ikan laut di dua daerah berbeda (kota
dan desa) di Rusia Utara yang menunjukkan
bahwa pendapatan per kapita per bulan
berpengaruh nyata pada asupan ikan laut
penduduk daerah tersebut.

Tingkat pendidikan ibu juga memberikan
kontribusi nyata dan langsung pada perilaku ibu
menyediakan ikan laut (p=0,24, p<0,05)
sebesar kontribusi sikap afektif ibu kepada
perilaku ibu menyediakan ikan laut (Tabel 3).
Secara tidak langsung pendidikan ibu tidak
memberi  kontribusi nyata ke perilaku ibu
menyediakan ikan laut (3=0,00). Hal ini sejalan
dengan penelitian Boutelle et al. (2006) tentang
pembelian pangan siap saji yang membuktikan
bahwa terbatasnya dana dan waktu orang tua
untuk menyediakan lingkungan pangan yang
lebih sehat di rumah disebabkan oleh kurang-
nya pengetahuan orang tua tentang kandungan
gizi pada pangan siap saji.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
tingkat pendidikan ibu di wilayah pedalaman
(rata-rata mendekati pendidikan SLTA) lebih
tinggi daripada di wilayah pesisir (rata-rata
mendekati pendidikan SLTP). Mengingat
korelasi variabel pendidikan ibu dan perilaku
ibu menyediakan ikan laut nyata dan cukup
kuat (r=0,310"*), maka hal ini memungkinkan
akan terdapat lebih banyak responden di
wilayah pedalaman yang memiliki perilaku lebih
positif menyediakan ikan laut dibandingkan
dengan responden di wilayah pesisir. Namun
ternyata perilaku ibu menyediakan ikan laut di
wilayah pesisir lebih positif. Tampaknya peubah
wilayah pesisir (r=0,315**) dan sikap afektif ibu
(r=0,373*) lebih menentukan perilaku ibu
menyediakan ikan laut dalam menu keluarga.

Bila dilihat nilai-nilai korelasi pendidikan
ibu, ketidakpercayaan ibu terhadap mitos, sikap
kognitif dan sikap afektif ibu, persepsi ibu
terhadap ikan laut dan wilayah, terlihat adanya
pengelompokkan. Peubah wilayah memiliki
korelasi kuat dengan persepsi ibu dan sikap
afektif ibu, dengan peubah lainnya lemah.
Sementara itu, pendidikan ibu memiliki korelasi
kuat dengan ketidakpercayaan ibu terhadap
mitos dan sikap kognitif ibu, dengan peubah
lainnya lemah. Sementara perilaku ibu
menyediakan ikan laut berkorelasi kuat dengan
peubah sikap afektif dan pendidikan ibu serta
wilayah. Data-data tersebut menjelaskan
kontribusi nyata tingkat pendidikan ibu ke
perilaku ibu, namun tidak ada kontribusi nyata
dari sikap kognitif ibu ke perilaku ibu.

Tingkat  pendidikan ibu  membantu
keyakinan ibu terhadap pengetahuannya yang
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lebih luas daripada pengetahuan tentang gizi
ikan laut. Tingkat pendidikan orang tua akan
meningkatkan di antaranya kepemilikan
pengetahuan tentang kesehatan dan pangan
sehat bagi keluarganya (Schaffner et al., 1998,
Madanijah, 2003), serta perilaku makan sehat
(Crockett & Sims, 1995).

Besar keluarga mempengaruhi perilaku ibu
secara langsung dan negatif (p=-0,19%),
semakin banyak anggota keluarga, semakin
sedikit ibu menyediakan ikan laut dalam menu
keluarga. Hasil ini menunjukkan adanya
keterbatasan pendapatan keluarga, sehingga
dana yang dapat dikeluarkan untuk pembelian
ikan terbatas, dengan tidak melihat jumlah
anggota keluarga yang mengonsumsinya.

Perilaku ibu menyediakan ikan laut dalam
menu keluarga menunjukkan adanya
ketersediaan pangan di rumah yang di dalam
banyak penelitian terbukti membawa dampak
pada meningkatnya konsumsi pangan yang
dilakukan oleh anggota keluarga, termasuk
anak-anaknya. Berbagai penelitian menunjuk-
kan adanya korelasi sangat kuat antara
tersedianya pangan di rumah dengan konsumsi
pangan tersebut (Cullen, 2003; Neumark-
Sztainer, 2003; Grimm, 2004; Young, 2004;
Wind, 2006) dan penelitian Blanchette dan Brug
(2005) menunjukkan adanya pengaruh keter-
sediaan pangan di rumah pada konsumsi
pangan pada anak usia 6-12 tahun. Lebih lanjut
diharapkan perilaku ibu menyediakan ikan laut
dalam menu keluarga akan menyebabkan
terjadinya peningkatan konsumsi ikan laut pada
anak-anaknya.

SIMPULAN DAN SARAN

Status sosial ekonomi keluarga responden
di wilayah pedalaman secara nyata lebih tinggi
daripada di wilayah pesisir dilihat dari
pendidikan orang tua lebih tinggi, jumlah anak
dan besar keluarga lebih sedikit serta
pendapatan per kapita per bulan lebih besar.
Pendapatan keluarga (Rp/kapita/bulan) me-
nunjukkan bahwa sebagian besar keluarga
responden termasuk golongan ekonomi
menengah ke bawah yang menyebabkan
terbatasnya daya beli keluarga responden.

Pengaruh peubah wilayah dan pendidikan
ibu terhadap berbagai atribut ibu berbeda di
masing-masing wilayah. Peubah wilayah
berperan di wilayah pesisir dan peubah
pendidikan ibu lebih berperan di wilayah
pedalaman. Persepsi dan sikap afektif ibu
terhadap ikan laut lebih bagus di wilayah
pesisir. Ketidakpercayaan terhadap makan ikan

Jur. lIm. Kel. & Kons.

laut dan sikap kognitif ibu di kedua wilayah
tidak berbeda nyata. Hal ini menunjukkan
adanya peran wilayah pesisir yang dapat
menyeimbangkan pengetahuan ibu tentang
ikan laut sehingga sikap kognitif dan
ketidakpercayaan ibu terhadap mitos di kedua
wilayah tidak berbeda nyata.

Nilai AGFI model perilaku ibu
menyediakan ikan laut sebesar 0,91. Wilayah
pesisir, pendapatan per kapita, pendidikan ibu,
sikap afektif ibu, besar keluarga dan persepsi
ibu tentang ikan laut memberi kontribusi nyata
pada perilaku ibu menyediakan ikan laut dalam
menu keluarga. Sikap kognitif ibu terhadap ikan
laut tidak berpengaruh nyata. Hal ini
menunjukkan bahwa seberapapun besarnya
keyakinan ibu terhadap gizi ikan laut tidak
mempengaruhi tersedianya ikan laut dalam
menu keluarga, kecuali bila tingkat kesukaan
ibu terhadap ikan laut tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi dan sikap afektif merupakan kunci
pada penyediaan ikan laut dalam menu
keluarga. Untuk itu, perlu adanya upaya
penumbuhan dan peningkatan persepsi ibu
tentang ikan laut dan sikap afektif atau
kesukaan ibu terhadap ikan laut.
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